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MUOODDIMAH 


cU-w«j8jI { jj^ Aj 5 jJU J C oJ-gJCL^Jj cA_Lj*^*uj CAJJ 0^ 

aJ *>\i C^j-Lrf2J C aJ ^li 4Jil 8-1^4- °J-* cbJU^-' oliw- 


4 J jj o -LP i o ' ' j c aJ ^Aj j~£> 'y 0 -L >-j A)i \ 'y 1 ijj 'y 0 1 ^- 4 ^ ' 


(_£ J-A £_J J Aj L>e-v5 1 j Aji ^Ip- J wLo^s_a ^Lp ^ L 4^ jt 
o^4Ai«4 i_^._l.'j *yi jJ>j *y j Ajiij_ jp- A_iii IjJl_i_i Ijjl*t i ^ ^ tu 


^ b ^ -" _, _, 0 ^ s ' ' ' ' . f ^z’ J> £ i > £ 

Lf-i— ; (j**-*-*- 0"? o* 1 ^' '-fr-J-fc 

oi^" a.aji oi ^i^j'yij aj ojA^-tCwj (_^4ji aUi ij.A_i_ij £.ic*oj 1 'y 

L*3j -»_~X_^Lv- 


Rumah merupakan salah satu nikmat, dari 
banyaknya nikmat - nikmat yang Allah ta’ala 
karuniakan kepada hamba - hambanya, Allah ta’ala 
berfirman : 


4 , j* “AJ'j 

“ Dan Allah telah menjadikan rumah - rumah bagi 
kalian sebagai tempat tinggal.” {An Nahl : 80} 
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Al Imam Ibnu Katsir — rohimahullah- ketika 
menafsirkan ayat yang mulia ini beliau mengatakan : 

“Allah tabaroka wa ta’ala ingin mengingatkan kita 
tentang kesempurnaan nikmat - nikmatnya atas 
Hambanya, tatkala la menjadikan bagi mereka 
rumah - rumah yang mereka tinggal di dalamnya, 
mereka bersembunyi dengannya (dari pandangan 
manusia), dan mereka mengambil manfa’at darinya.” 
{ Tafsir Ibnu Katsir Surah An Nahl : 80 } 

Renungkanlah wahai hamba Allah, bukankah 
rumah yang selama ini kita singgahi menjadi tempat 
kita makan, berteduh, Menunaikan Hajat, dan 
berkumpul bersama keluarga?, bukankah rumah 
yang selama ini kita kita singgahi menjadi tempat 
tidur dan tempat untuk beristirahat dari lelahnya 
aktivitas kita sehari - hari? Dan bukankah ia tempat 
yang dijadikan oleh Allah ta’ala sebagai pelindung 
bagi kaum perempuan dari kejahatan yang ada di 
luar rumah? Allah ta’ala berfirman: 

4. Jt bjJ-j f 

“Dan Hendaknya kalian (para wanita) tetap berada di 
rumah - rumah kalian, dan janganlah kalian berhias 
seperti orang - orang jahiliyah terdahulu.”,,,,,,,,,,,,,,,, 
{ Al Ahzab : 33 } 
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Dan Kalau kita mau merenungi sejenak 
tentang kondisi sebagian orang yang mereka tidak 
memiliki rumah, seperti mereka yang tinggal 
Beralaskan Tanah dan Beratapkan langit, niscaya 
kita akan benar - benar menyadari bahwasannya 
rumah adalah salah satu karunia Allah ta’ala yang 
sangat besar, yang diberikan hanya kepada 
hambanya yang ia kehendaki. 

Bagi Keluarga Muslim ketentraman dan 
kebahagiaan di dalam rumah sangatlah penting, 
mengingat para pakar pendidikan islam hari telah 
mengungkapkan bahwa rumah merupakan Benih 
dari sebuah tatanan masyarakat, yang jika benih 
tersebut kuat dan sehat, maka akan lahirlah darinya 
sebuah masyarakat yang kokoh, sebagaimana jika 
sekolah tersebut rusak, maka akan lahirlah sebuah 
tatanan masyarakat yang rusak, sebagaimana yang 
telah ungkapkan oleh As Syaikh Dr.Ahmad As 
Syantut dalam kitab beliau “ 

(Apa Yang diharapkan oleh sekolah dari rumah?) : 
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( j-P ^I^eJ 4_u jlil 4_*\_^Jl t— jL^«V 1 <A^-1 01 -AJiXpl 

C.-'^J'j .. 1 -AwL>-j 4-Ujlil 4 ,0. ^ ,0. > ^ jJ3j 4_v*>jJ_<»Jl 01 4_L* Ld? c4jj.Jj.xil 4Xja02j 

C \^Jub Jj ^ jj!j C 4_**_vl_^> 4 ^s_^> Lo-X^ 4j ji ©IjOl C ^-<»X^je_oJ 1 filjJ 

. L-»wJ-w*> c Ij ji ^_oJw=?c>**Jl 0 IS"" 


“Saya yakin bahwa diantara Penyebab utama 
gagalnya pendidikan hari ini adalah karna hilangnya 
peranan rumah dalam Dunia pendidikan, dengan 
menyangka bahwasannya hanya sekolahlah yang 
memainkan peranan pendidikan tersebut... Rumah 
merupakan benih dari sebuah tatanan masyarakat, 
tatkala benih tersebut kuat dan sehat, serta 
memainkan peranannya dengan baik, maka akan 
lahirlah sebuah masyarakat yang kuat dan sehat.”,,,, 
{ Madza Turiidu Al Madrosah Minal Bait , Hal: 5-6} 

Maka di dalam buku ini, kami akan 
menyebutkan sekaligus memaparkan untuk keluarga 
muslim beberapa kiat dalam rangka menjaga 
keutuhan dan kebahagiaan di dalam sebuah rumah. 
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Kiat Pertama 


Memilih Pasangan Hidup Sesuai 
Panduan Al Quran Dan As Sunnah 


Sebelum kita berbicara jauh tentang 
bagaimana kiat di dalam memperbaiki atau menjaga 
keutuhan dan ketentraman sebuah rumah, syarat 
mutlak yang harus dipenuhi oleh seorang muslim 
dalam rangka mewujudkan hal tersebut adalah, 
dengan besungguh - sungguh di dalam mencari 
pasangan hidup yang terbaik, sesuai panduan Al 
Quran dan Sunnah Nabi -Shollallahu ‘alaihi wa 
sallam-. 


Allah ta’ala berfirman: 

«jJ'i j 4] - ,? 3 <djl £ \.k-Z- 
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“ Dan nikahkanlah orang - orang yang masih 
membujang di antara kalian, dan juga orang - orang 
yang shoiih (layak) menikah di antara budak laki - 
laki dan perempuan kalian, jika mereka dalam 
kondisi fagir, niscaya Allah akan mencukupkan 
mereka dengan karunianya, dan Allah maha luas 
(karunianya) dan maha mengetahui." (An Nur : 32) 

Adapun kriteria pasangan yang Baik, maka 
islam pun telah menjabarkan kepada kita 
karakternya masing - masing dengan sangat detail. 

A. Kriteria Istri Sholihah 

1. Baik Agamanya 

Nabi -shollallahu ‘alaihi wa sallam- bersabda: 

olij jjibli c 1_^J j c : t l*JU ; )■ 

“ Seorang wanita itu dinikahi karna empat perkara: 
Karna hartanya, karna garis keturunannya, karna 
kecantikannya, dan karna agamanya, pilihlah yang 
memiliki agama (yang baik) niscaya engkau akan 
selamat {Muttafagun ‘Alaih} 
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2. Membantu Suami Dalam Mengerjakan 

Keta’atan 

Nabi -shollallahu ‘alaihi wasallam- bersabda: 

y>\ ^Lp J S UUJ _J Lis 1 | 

{ y \ i^Lju" } : ajIjj (_/_){ 

“ Hendaknya salah seorang dari kalian memiliki hati 
yang senantiasa bersyukur, lisan yang senantiasa 
berdzikir, dan seorang istri yang membantunya 
dalam (menegakkan) perkara Akhirat Di dalam 
riwayat yang lain: “Membantumu dalam 
(menegakkan) urusan agamamu.’’ { HR. Ahmad, No: 
22.347, dishohihkan oleh As Syaikh Al Albani } 


3. Memiliki Sifat Penyayang Dan Subur 
Nabi -shollallahu ‘alaihi wa sallam- bersabda: 

^ *L«LjiJl j\£j» c 5j}p\ |- 
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“Nikahilah wanita yang penyayang lagi subur, karna 
sesungguhnya aku akan berbanga di hadapan para 
Nabi (dengan banyaknya ummatku) di hari kiamat.” { 
HR. Ahmad, No: 12.613, dishohihkan oleh Syaikh Al 
Albani } 

B. Kriteria Suami Sholih. 

Secara keumuman karakter seorang calon 
suami yang baik hanya dua, yang pertama baik 
Akhlagnva , dan yang kedua baik Agamanya , Nabi - 
shollallahu ‘alaihi wa sallam- bersabda: 

J i <Uj J j t y C- li| } 

{ <j 

“ Jika seorang laki - laki yang engkau sukai Akhlaq 
dan agamanya meminang anak perempuanmu, 
maka segera nikahkanlah ia (dengan putrimu) karna 
jika tidak kau lakukan, akan terjadi Fitnah (musibah) 
di bumi, dan kerusakan yang luas.” (HR. At Tirmidzi, 
No.1084 Dan Ibnu Majah No. 1967, Dihasankan 
oleh Syaikh Al Albani Dalam “Shohih At Tirmidzi”) 
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Dan Kata “ (nikahkanlah ia) 

memberikan kita pelajaran yang sangat mahal, ini 
menunjukkan bahwa hendaknya seorang waniota itu 
dicarikan pasangannya oleh walinya, bukan justru si 
wanita tersebut yang mencari pasangan untuk 
dirinya sendiri, apalagi seperti yang terjadi di masa 
ini, proses mencari pasangan dilakukan dengan cara 
- cara yang diharamkan oleh Allah ta’ala , karna 
yang demikian diharapkan lebih menjaga 
keselamatan dan kehormatan para wanita . 
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Kiat Kedua 


Memperbaiki Pasangan 


Seseorang mungkin berharap ia 
mendapatkan sosok pasangan yang ideal di dalam 
kehidupannya berumah tangga, Baik Dari aspek 
Ruhnya, atau dari aspek fisiknya. Dan Tatkala Allah 
ta’ala mengaruniakan apa yang ia harapkan tersebut 
berupa pasangan yang sholih pribadinya dan sehat 
fisiknya, maka sungguh itu merupakan nikmat yang 
sangat besar Dari Allah ‘Azza Wa Jalla yang 
dikaruniakan kepadanya. Bagaimana tidak, karna 
kesholihan pasangan dan kesehatan fisiknya sangat 
berkaitan erat dengan kesholihan dan kesehatan fisik 
keturunannya kelak. Namun terkadang apa yang kita 
harapkan tidak sesuai dengan Apa yang Allah 
takdirkan kepada kita. Allah pun menakdirkan kita 
mendapatkan pasangan yang kurang baik 
akhlaqnya, atau buruk agamanya, atau sakit 
fisiknya. 
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Dan hal ini Bisa terjadi karna mungkin 
sebelumnya, ketika kita memilih pasangan hidup, kita 
kurang mempertimbangkan penilaian Agama, 
Akhlaq atau kesehatan fisik calon pasangan kita, 
karna bagi kita yang terpenting adalah parasnya 
menawan, atau hartanya banyak, atau yang 
semisalnya. Atau bisa jadi karna memang kita 
sengaja mencari pasangan yang tidak terlalu baik 
Akhlaq, agama, atau fisiknya, dengan harapan kita 
lah yang akan memperbaiki kondisinya kelak, maka 
kalau sudah seperti ini, yang harus dilakukan oleh 
seorang pasangan adalah, hendaknya ia segera 
memperbaiki kondisi pasangannya tersebut. 

Namun sebelumnya harus kita yakini, 
bahwasannya Hidayah Taufiq hanyalah milik Allah 
ta’ala semata, sehingga sebesar apapun keinginan 
kita di dalam memperbaiki kondisi pasangan kita, 
dan sebesar apapun usaha kita dalam mencapainya, 
kita harus memahami betul, bahwasannya yang 
demikian ada di bawah kekuasaan Allah ‘Azza Wa 
Jalla, kita sebagai makhluq hanya diperintahkan 
berusaha semaksimal mungkin di dalam menempuh 
jalan - jalannya, kita tidak dibebankan untuk sampai 
pada tujuannya. 
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Maka dengan ini kita akan memahami betul 
bahwasannya diantara Nikmat Allah ‘Azza Wa Jalla 
yang paling besar atas Hambanya adalah pasangan 
yang sholih bathinnya dan sehat Zhohirnya. Dan 
diantara hambaNya yang la karuniai nikmat yang 
besar ini adalah Nabiyullah Zakariyya — ‘Alaihis 
Salam- , tatkala la berfirman : 


(89) Osij'jJl yjj-i-j V Vj % 

jj aJ aJ l aJ 

(90) lU 


“Dan (ingatlah kisah) Zakariya, tatkala ia berdo’a 
kepada Rabbnya, ‘Wahai Rabbku, janganlah engkau 
biarkan aku hidup seorang diri (tanpa keturunan) 
sedangkan Engkau adalah sebaik - baiknya pewaris 
(yang mewariskan). Maka Kami pun mengabulkan 
Do’anya (zakariya), dan kami karuniakan kepadanya 
Yahya, dan kami perbaiki (rahim) istrinya 
(sehingga bisa mengandung), Sungguh mereka 
(zakariya dan istrinya) senantiasa bersegra di dalam 
melakukan kebaikan, mereka senantiasa berdo’a 
dengan rasa harap dan cemas, dan mereka adalah 
orang - orang yang takut kepada kami.” { Al Anbiya : 
89 - 90 } 
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Ibnu ‘Abbas — rhodiyallahu ‘anhuma- ketika 
menafsirkan ayat ini, beliau mengatakan: 

{ oJJji \ji\s- c- JIS” } 

“ Dahulu istri zakariya adalah seorang wanita yang 
mandul tidak bisa mempunyai anak, namun setelah 
itu (setelah Allah mengabulkan do’anya) ia pun bisa 
mempunyai anak.”„„„„„„„ { Tafsir Ibnu Katsir : 
3\1 94 } 


Adapun terkait dengan beberapa sarana 
yang dapat digunakan untuk memperbaiki pasangan 
maka hendaknya seseorang Berusaha 
Meningkatkan Kualitas Keimanan Pasangan, 

dengan memperhatikan beberapa hal berikut : 

1. Memotivasinya agar senantiasa menjaga 
Sholat malam dan bershodaqoh. 

2. Membiasakannya membaca Al Quran. 
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3. Membiasakannya menjaga Dzikir - Dzikir 
Mutlaq dan mugoyyad 1 . 

4. Memotivasinya agar senantiasa menambah 
wawasan keislaman dengan membaca buku 
- buku islam dan kajian Keislaman. 

5. Memilihkan untuknya teman yang baik 
agama dan akhlaqnya, sekaligus 
menjauhkannya dari pengaruh teman yang 
buruk agama dan akhlagnya. 


' . Dzikir Mutlaq maksudnya adalah: dzikir - dzikir yang tidak 
memiliki keterikatan dengan waktu tertetu, tempat tertentu, maupun 
jumlah bilangan tertentu. Sementara Dzikir muqoyyad maksudnya 
adalah: dzikir - dzikir yang memiliki keterikatan dengan waktu 
tertetu, tempat tertentu, maupun jumlah bilangan tertentu. 
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Kiat Ke-Tiga 


Menjadikan Rumah Sebagai Tempat 
Berdzikir 


Diriwayatkan dari Sahabat Abu Musa Al 
‘Asy’ary -rhodiyallahu ‘anhu- , Nabi -shollallahu 
‘alaihi wa sallam- bersabda: 

j < 0)1 » 

“Permisalan sebuah rumah yang disebutkan di 
dalamnya Nama Allah, dengan rumah yang di 
dalamnya tidak disebutkan nama Allah, seperti orang 
yang hidup dengan orang yang mati 
{ HR. Muslim, No: 779 } 

Maka siapapun yang mengharapkan adanya 
ketentraman di dalam sebuah rumah, maka 
hendaknya ia menjadikan rumahnya tersebut 
sebagai tempat untuk berdziki, entah itu dzikir hati, 
dzikir lisan, Sholat - sholat Sunnah, Membaca Al 
Quran, atau mempelajari ilmu Syar’i. 
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Namun lihatlah fenomena kita hari ini, 
berapa banyak rumah - rumah kaum muslimin hari 
ini yang menyerupai kuburan, dimana tidak terdengar 
adanya dzikirsama sekali di dalamnya, padahal Nabi 
-Shollallahu ‘alaihi wa sallam- dengan tegas 
melarang kita sebagai ummatnya menjadikan rumah 
- rumah kita sebagai kuburan : 


« I jjnS ^ Ijijorl » 


“Jadikanlah Rumah - rumah kalian sebagai tempat 
sholat kalian, dan jangan kalian menjadikannya 
seperti Kuburan.”,,,,, { HR. Al Bukhori no.432 } 

Itulah mengapa Nabi -shollallahu ‘alaihi wa 
sallam- menjadikan kebanyakan sholat - sholat 
Sunnahnya di dalam rumah, dan memotivasi 
Ummatnya (dari kalangan laki - laki) untuk 
membiasakan melakukan sholat - sholat Sunnah di 
dalam rumah - rumah mereka 2 . 


2 . Nabi - shollallahu ‘alaihi wa sallam - bersabda: 

VI 4Lj J cj-U 

“Sebaik - baiknya Sholat seorang laki - laki adalah di rumahnya, 
kecuali Sholat Wajib.” {HR. Al Bukhori No. 731} 
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Dan kondisi ini diperparah dengan apa yang 
dilakukan oleh sebagian kaum muslimin yang 
menjadikan rumah - rumah mereka sebagai tempat 
kemaksiatan dan berbagai bentuk kemungkaran, 
mereka menjadikannya sebagai tempat berdua - 
duan dengan lawan jenis yang bukan mahrom, di 
sana diperdengarkan seruling - seruling setan 
berupa alat - alat musik dengan berbagai macam 
jenisnya, sebagai tempat Ghibah, Namimah, dan 
kemungkaran - kemungkaran yang lainnya. 

Maka bagaimana mungkin malaikat - 
malaikat Rahmat yang membawa ketentraman ke 
dalam rumah - rumah kaum muslimin memasuki 
rumah seperti ini?! Maka hidupkanlah rumah - 
rumah kita dengan berdzikir pada Allah ta’ala dengan 
macam - macam jenisnya. 


Dan dari Ibnu ‘Umar — rhodiyallahu ‘anhuma- berkata : 

, jul jOsSj : 4i)l o - jjs cJia»- 

, J ctisJf Jusu jrisSjj , 41o J Jbu , IflsJju 


“Aku hafal dari Nabi -shollallahu ‘alaihi wa sallam- 10 roka'at : dua 
roka’at sebelum dzuhur, dua roka’at setelahnya, dua roka’at setelah 
‘isya di rumahnya, dua roka'at setelah ‘isya di rumahnya, dan 
dua roka’at sebelum subuh.” 
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Kiat Ke-Empat 

Menanamkan Nilai — Nilai Keimanan 
Kepada Seluruh Anggota keluarga 


Diriwayatkan dari ‘Aisyah -rhodiyallahu ‘anha-, 
beliau mengatakan: 

« (( b )) iJlS 


“Bahwasannya Rasulullah -shollallahu ‘alaihi wa 
sallam- senantiasa melakukan sholat malam, tatkala 
beliau selesai mengerjakan sholat witir beliau 
berkata kepadaku : (( Bangunlah ‘Aisyah, kerjakan 
sholat witir )).” {HR. Muslim, No.744} 

Nabi -shollallahu ‘alaihi wa sallam- juga 
memotivasi pasangan suami istri untuk saling tolong 
menolong dalam perkara Akhirat, Beliau bersabda 
dalam hadits yang diriwayatkan oleh Abu Huroirih - 
rhodiyallahu ‘anhu- : 
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C-J? jU AjI y*\ Jaijlj cJ-^23 J-JJl ^ ^15 *>^>rj A^l » 

oj cO-U*23 J-JJl ^y» 0-*li olj^l <0il *->-j J 4$.UJl L^J >rj ^ 
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“Semoga Allah senantiasa merahmati seorang laki- 
laki (suami) yang bangun di malam hari kemudian ia 
mengerjakan sholat, dan ia pun membangukan 
istrinya lalu istrinya ikut sholat, jika istrinya tersebut 
berpaling hendaknya ia cipratkan sedikit air ke 
wajahnya. Dan Semoga Allah senantiasa merahmati 
seorang perempuan (istri) yang bangun di malam 
hari kemudian ia mengerjakan sholat, dan ia 
membangukan suaminya lalu suaminya pun ikut 
sholat, jika suaminya tersebut berpaling hendaknya 
ia cipratkan sedikit air ke wajahnya." { HR. Ahmad, 
No: 7410} 

Nabi -shollallahu ‘alaihi wa sallam- pun 
memotivasi para wanita dari kalangan istri - istrinya 
untuk memperbanyak sedekah, yang dengan 
sedekah tersebut diharapkan bertambahlah 
keimanan mereka, karna setiap ‘ibadah merupakan 
cabang keimanan, yang jika seorang hamba 
melakukan sebuah ‘Ibadah maka hakikatnya ia 
sedang meingkatkan keimanannya. 
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Dan diantara sarana terbaik hari ini untuk 
memotivasi setiap anggota keluarga untuk 
membiasakan diri bersedekah adalah dengan 
meletakkan sebuah kotak yang digunakan untuk 
meletakkan uang setiap anggota keluarga yang mau 
bersedekah setiap harinya, yang nantinya uang 
tersebut akan diberikan kepada orang - orang yang 
membutuhkannya. 

Dan cara yang paling efektif dalam 
membangkitkan semangat anggota keluarga untuk 
melakukan berbagai jenis ‘Amal tathwwu’ (Amalan 
yang sifatnya sosial) adalah dengan memberikan 
keteladanan kepada seluruh anggota keluarga dalam 
mengerjakan Amalan - amalan tersebut, karna 
tatkala anggota keluarga melihat adanya sosok 
teladan di tengah - tengah mereka yang senantiasa 
melakukan kebaikan - kebaikan, mereka akan 
terpacu untuk melakukan kebaikan - kebaikan itu 
pula. 
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Kiat Ke-Lima 


Memperhatikan dzikir — dzikir Syar’i 
Dan Sunnah— Sunnah Yang 
Berhubungan dengan Rumah 

❖ Dzikir - Dzikir Syar’i Yang Berhubungan 
Dengan Rumah: 

Dan diantara Dzikir - Dzikir Syar’i yang 
berkaitan dengan rumah adalah : 

1. Dzikir ketika hendak masuk rumah. 

Al Imam Muslim meriwayatkan sebuah 
Hadits dari sahabat Jabir Bin ‘Abdillah -rhodiyallahu 
‘anhuma- bahwasannya ia pernah mendengar Nabi - 
shollallahu ‘alaihi wa sallam- bersabda: 

I J 15 caJjJ> 0 JULP AWl ALj ^>0 ^51 
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“Jika seseorang masuk ke dalam rumahnya 
kemudian ia menyebut nama Allah ketika 
memasukinya, dan ketika makan, maka setan akan 
berkata (kepada pasukannya) :“tidak ada tempat 
bermalam bagi kalian dan tidak ada pula makanan”, 
dan kalau ia masuk rumah namun tidak menyebut 
nama Allah ketika memasukinya, setan akan berkata 
(kepada pasukannya) : “kalian punya tempat 
bermalam sekarang”, dan kalau ia tidak menyebut 
nama Allah ketika makan, setan berkata: kalian 
punya tempat bermalam sekaligus makanan.” { H R. 
Muslim No.2018 } 


2. Dzikir Ketika Keluar Rumah 

Al Imam Abu Dawud di dalam kitab Sunannya 
meriwayatkan sebuah Hadits dari sahabat Anas Bin 
Malik -rhodiyallahu ‘anhu- Bahwasannya Nabi - 
shollallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 

j o ■ ,<r j c— M ; JlS c aiib 
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“Jika seseorang keluar dari rumahnya, kemudian ia 
mengucapkan : bismillah Tawakkaltu ‘Alallahi Laa 
Hawla Walaa Quwwata lila Billah (dengan 
menyebut nama Allah, Aku Bertawakkal \ berserah 
diri pada Allah, tidak ada upaya dan kekuatan 
melainkan datang dari Allah), maka akan dikatakan 
untuk pada saat itu: engkau telah diberikan petunjuk, 
engkau telah dicukupkan, dan engkau telah dijaga. 
Setan pun akan menyingkir darinya, dan setan yang 
lain akan mengatakan: bagaimana mungkin engkau 
menggangu seseorang yang telah diberi petunjuk, 
kecukupan dan penjagaan (oleh Allah).” { HR. Abu 
Dawud No.5095, dishohihkan oleh As Syaikh Al 
Albani dalam kitab beliau “Shohih Abi Dawud” } 

❖ Sunnah - sunnah yang berhubungan dengan 
rumah. 
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Adapun diantara sunnah Nabi — shollallahu 
‘alaihi wa sallam- yang berkaitan dengan rumah 
adalah: 

1. Disunnahkan Bersiwak sebelum masuk ke 

dalam rumah. 

Al Imam Muslim pun meriwayatkan sebuah 
hadits dari ibunda ‘Aisyah -rhodiyallahu ‘anha- 
dalam kitab shohihnya: 




“ Bahwasannya Nabi -shollallahu ‘alaihi wa sallam - 
jika hendak masuk ke dalam rumah beliau bersiwak 
terlebih dahulu." { H R. Muslim No.44 } 


2. Disunnahkan Membiasakan Membaca Surah 
Al Bagoroh Di Dalam Rumah Untuk Mengusir 
Setan Dari Dalam Rumah. 

Dari Abu Huroiroh -rhodiyallahu ‘anhu-, 
Bahwasannya Rasulullah -shollallahu ‘alaihi wa 
sallam- bersabda: 
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“Jangan kalian menjadikan rumah - rumah kalian 
seperti kuburan, sesungguhnya setan itu akan lari 
terbirit - birit dari rumah yang dibacakan di dalamnya 
surah AIBaqoroh.” { HR.Muslim No.530 } 

Dan Rasulullah -shollallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda: 


IjJij Lbj oLs a ' * c J- ‘ J 
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“Bacalah oleh kalian surah Al Baqoroh di rumah - 
rumah kalian!, karna sesungguhnya setan tidak akan 
memasuki sebuah rumah yang dibacakan di 

dalamnya surah Al Baqoroh.” 

{HR. Al Hakim No.561 } 


Kiat Ke-Enam 
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Mengajarkan Ilmu Syar’i Kepada 
Anggota Keluarga 


Mengajarkan ilmu syar’i kepada setiap 
anggota keluarga merupakan tanggung jawab 
sekaligus kewajiban yang mesti dilakukan oleh 
seorang kepala rumah tangga di dalam rumahnya, 
dan ini merupakan salah satu bentuk menjaga 
Anggota keluarga dari siksa neraka, Allah ta’ala 
berfirman: 




“Wahai orang - orang beriman jagalah dirimu dan 
keluarga mu dari Api Neraka, yang bahan bakarnya 
adalah manusia dan batu..” {At Tahrim: 6} 


Dan diantara para ‘ulama yang menafsirkan 
ayat yang mulia ini ada yang menjelaskan 
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bahwasannya diantara bentuk melindungi keluarga 
dari api neraka adalah dengan mengajarkannya ilmu 
Syar’i, sebagai bekal baginya di dalam menghadapi 
fitnah (ujian) dunia, berkata Ad Dhohhak - 
rohimahullah- : 

4lll Uj 


“Kewajiban seorang muslim atas kerabatnya, budak 
perempuannya dan budak laki - lakinya, adalah 
mengajarkan ilmu yang berkaitan dengan perintah - 
perintah Allah ta’ala dan larangan - larangannya 
atas mereka.” { Tafsir Ibnu Katsir } 

Begitu pula yang dikatakan oleh Al Imam At Thobari 
-rohimahullah- : 

“Hendaknya kita mengajarkan kepada anak-anak 
dan istri kita tentang agama dan kebaikan, dan 
mengajarkan apa-apa yang berkaitan dengan Adab.” 
{ Ahkamul Quran 5\31 } 
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Dan di dalam sebuah riwayat yang 
diriwayatkan oleh Al Imam Ahmad dalam musnadnya 
Nabi -shollallahu ‘alaihi wa sallam- pun bersabda: 

{w^ 

“Perintahkanlah anak - anak kalian mengerjakan 
sholat pada umur 7 tahun, dan tatkala ia sudah 
berusia 10 tahun pukullah ia (jika enggan 
menunaikan sholat).” { HR. Ahmad 3\404 } 

Para ‘Ulama menjelaskan, kalau seperti ini 
seharusnya seorang anak itu sudah dibekali ilmu 
yang tentang fiqh sholat dan menjelaskan kepadanya 
tentang kedudukan sholat di dalam syari’at islam, 
sebelum ia masuk usia baligh, dimana ia sudah layak 
untuk dipukul tatkala ia meninggalkan sholat. 

Dan ditengah - tengah kesibukkan aktivitas 
seorang suami, terkadang ia lupa kalau ia 
mempunyai tanggung jawab atas keluarganya 
dengan mengajarkan kepada mereka ilmu syar’i, 
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bahkan kalau kita melihat fenomena hari ini, kita 
akan mendapatkan kondisi yang lebih buruk dari ini, 
dimana bahkan sang suami pun tidak sempat 
mempelajari ilmu syar’i yang dengannya ia memiliki 
bekal untuk mengajari anggota keluarganya, maka 
bagaimana mungkin seseorang memberikan apa 
yang ia tidak punya, sebagaimana pepatah orang 
arab dahulu: 

-Uli} 

“Seseorang yang tidak punya apa-apa tidak bisa 
memberi." 

Maka satu - satunya cara untuk memberikan 
ilmu syar’i kepada anggota keluarga adalah dengan 
mengkhususkan jadwal rutin untuk hadir di majlis - 
majlis ilmu bersama keluarga, dan memotivasi setiap 
anggota keluarga agar mereka konsisten di dalam 
memenuhi jadwal khusus yang telah mereka 
sepakati tersebut. 
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Kiat Ke-Tujuh 

Menghidupkan Perpustakaan Islam 
Di Dalam Rumah 

Diantara sarana yang dapat memudahkan 
anggota keluarga dalam memahami agama islam 
adalah dengan membuat sebuah perpustakaan yang 
di dalamnya terdapat buku - buku bernafaskan 
islam. Perpustakaan ini tidak harus besar, karna 
yang terpenting adalah setiap anggota keluarga bisa 
mendapatkan referensi di dalam mempelajari islam 
dengan mudah. 

Hendaknya ia letakkan perpustakaan 
kecilnya tersebut di sebuah ruangan yang bersih, 
nyaman, dan rapih, sehingga orang yang 
membacanya pun bisa nyaman ketika harus 
berlama-lama di tempat tersebut, la bisa 
meletakkannya di kamar tidur, agar ia bisa 
menyempatkan diri untuk membaca sebelum tidur, 
atau jika kamar tidur terlalu bersifat privasi ia bisa 
meletakkannya di ruang tamu, agar para tamu yang 
datang bertamu ke rumah kita pun bisa ikut 
mengambil manfaat dari perpustakaan kecil tersebut. 
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Kiat Ke-Delapan 

Mengundang Orang — Orang 
Shalih Dan Ahli Ilmu Untuk 
BERKUNJUNG KE RUMAH 

Allah ta’ala berfirman: 

\l*yi Csii-i- J. 

<«> . . t zj b-* J-oJ 

“Wahai Rabbku, ampunilah aku, kedua orang tdaku, 
dan siapa saja yang memasuki rumahku dalam 
keadaan beriman, dan semua orang yang beriman 
dari kalangan laki- laki dan perempuan.” { Nuh: 28 } 

Yang demikian karna kehadiran orang - 
orang sholih dari kalangan orang beriman akan 
senantiasa menambah terang cahaya di rumah kita 
yang mungkin sudah mulai redup akibat 
kemaksiatan - kemaksiatan yang dilakukan di 
dalamnya, dan cahaya tersebut bisa datang entah 
dari pembicaraannya yang diridhoi Allah, atau 
pertanyaan kita seputar agama kepadanya, dan ilmu 
adalah cahaya, sebagaimana yang telah dikatakan 
oleh salafus shalih. 
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Ingatlah, ketika kita bergaul dengan penjual 
minyak wangi itu, kemungkinannya hanya ada tiga, 
entah kita terkena percikan minyak wanginya, atau 
bisa jadi kita membeli minyak wangi darinya, atau 
paling tidak kita mencium aroma wanginya. 
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Kiat Ke-Sembilan 


Mempelajari Adab — Adab Islam 
Yang Berhubungan dengan Rumah 


1. Membiasakan melakukan sholat - sholat sunnah 
di dalam rumah, (bagi kaum lelaki), sesuai Hadits 
Nabi -Shollallahu ‘alaihi wa sallam- : 

“Sebaik - baiknya sholat bagi iaki - laki adalah di 
dalam rumahnya, kecuali sholat - sholat wajib.” { HR. 
Al Bukhori No. 731 } 

Adapun bagi kaum perempuan, maka 
mereka sangat dianjurkan untuk melakukan sholat - 
sholat sunnah maupun sholat - sholat wajib di dalam 
rumahnya, bahkan Syari’at sangat mekankan agar 
kaum perempuan melakukan sholat - sholatnya di 
bagian paling dalam rumahnya, karna semakin 
tersembunyi dari pandangan orang, maka yang 
demikian semakin baik, sebagaimana sabda Nabi - 
shollallahu ‘alaihi wasallam- : 
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“Sebaik - baiknya masjid bagi perempuan adalah 
bagian paling dalam rumahnya.” { HR. Ahmad No. 
25.331, dan hadits ini dishohihkan oleh Syaikh Al 
Albani dalam “shohih al jami’” } 

2. Meminta izin ketika memasuki rumah orang lain. 
Allah ta’ala berfirman : 

j ^Jl£- 1 yds^J ^ 


“ Wahai orang - orang yang beriman jangan kalian 
memasuki rumah yang bukan rumah kalian sampai 
kalian meminta izin dan mengucapkan salam kepada 
pemiliknya.” { An Nur:27 } 

Adapun terkait meminta izin, maka Nabi - 
shollallahu ‘alaihi wa sallam- telah memberikan kita 
panduan tentang hal tersebut, Beliau mengatakan: 

0 
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“Meminta izin itu tiga kali, jika tidak diizinkan maka 
hendaknya engkau pulang” 
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Bahkan islam melarang seseorang mengintip 
ke dalam rumah orang lain tanpa izin dari pemiliknya, 
Dari Abu Huroiroh -rhodiyallahu ‘anhu- 
Bahwasannya Nabi -Shollallahu ‘alaihi wasallam- 
bersabda: 


olLa - 3 _ t t \^»\ lM j 1 


“Jika ada seseorang yang mengintip ke dalam 
rumahmu tanpa izin, kemudian engkau lempar ia 
dengan kerikil sampai matanya tercungkil karnanya, 
maka engkau tidak berdosa.” { Muttafaqun ‘Alaih } 

3. Hendaknya seorang muslim tidak tinggal 
sendirian di rumahnya. 

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar -rhodiyallahu ‘anhuma- 


“Bahwasannya Nabi shollallahu ‘alaihi wa sallam- 
me larang “Al Wahdah”, yaitu seseorang yang tinggal 
di rumah sendirian, atau bepergian jauh sendirian 
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Kiat Ke-Sepuluh 

Meluangkan Waktu Untuk 
Berkumpul bersama 


Allah ta’ala berfirman: 


(*-s — = — s — j- f-V'j- 


“..Sedang urusan mereka (diputuskan) dengan 
bermusyawarah diantara mereka ” {As Syuro: 38} 

Ketika kita mampu meluangkan waktu 
sejenak untuk berkumpul dengan seluruh anggota 
keluarga meskipun hanya sekedar duduk - duduk 
dan membincangkan hal - hal yang berkaitan dengan 
permasalahan eksternal dan internal rumah tangga, 
maka ini menunjukkan sebuah kekompakkan suatu 
keluarga dan kepedulian antara anggota keluarga 
yang satu dengan yang lainnya, dan sudah barang 
tentu dalam hal ini, kepala keluargalah orang 
pertama yang menjadi penanggung jawabnya, karna 
ia merupakan sosok pemimpin di dalam rumahnya. 
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Perbincangan antara anggota keluarga bisa 
membahas mengenai rencana safar yang sifatnya 
‘ibadah atau mubah, Safar Ibadah semisal 
merencanaan ‘ibadah haji dan ‘Umroh bersama 
anggota keluarga Atau mengunjungi rumah - rumah 
kerabat yang jauh, di waktu yang telah ditentukan 
oleh kepala keluarga. Adapun safar yang sifatnya 
mubah, semisal sekedar jalan - jalan ke sebuah 
tempat rekreasi (yang aman dari maksiat) bersama 
keluarga untuk menghilangkan kejenuhan aktivitas 
sehari - hari Selama sepekan. 

Berkumpul di sini juga bisa saja hanya 
sebatas pertemuan antara bapak dan anaknya di 
waktu khusus, untuk menyelesaikan permasalahan - 
permasalahan yang di hadapi oleh si anak di luar 
rumahnya, karna sebagian permasalahan yang 
dihadapi oleh seorang anak, terlebih jika si anak 
sudah memasuki usia remaja, tidak dapat 
diselesaikan melainkan dengan jalan diskusi berdua 
bersama ayahnya. 
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Atau bisa juga ia duduk berdua bersama 
ibunya, untuk menyelesaikan permasalahan - 
permasalahan di luar rumahnya, melihat terkadang 
seorang ayah sangat jarang berada di rumahnya, 
bahkan sekalipun sang ayah sering berada di rumah, 
namun terkadang ia menjadi ayah yang bisu, yang 
tidak pernah membangun interaksi dengan anak - 
anaknya sama sekali, sehingga si anak pun 
kehilangan bimbingan dari ayahnya. 

Ketika pertemuan rutin antara anggota 
keluarga seperti ini hilang, si anak pun mulai 
kebingungan dalam menyelesaikan 

permasalahannya di luar rumah, maka ini akan 
membuka jalan masuknya teman yang buruk ke 
dalam kehidupan si anak yang sudah kehilangan 
sentuhan tarbiyah dari kedua orang tuanya, dan 
yang seperti ini akan menghasilkan dampak yang 
sangat buruk untuk perkembangan ruh si anak. 
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Kiat Ke-Sebelas 


Tidak Memperlihatkan perselisihan 
Di hadapan Anak 

Perlu diketahui, bahwasannya di dalam 
kehidupan berumah tangga, mustahil jika sekalipun 
tidak pernah terjadi perselisihan antara anggota 
keluarga terutama perselisihan yang terjadi antara 
kedua orang tua, bagaimana tidak, bahkan rumah 
tangga Nabi -shollallahu ‘alaihi wa sallam pun 
beberapa kali dirundug permasalahan. Lihatlah 
beberapa perselisihan yang dialami oleh Nabi - 
shollallahu ‘alaihi wa sallam- di dalam rumahnya 
yang mulia: 

❖ Perselisihan Yang Terjadi Ketika Nabi - 
shollallahu ‘alaihi wa sallam- Minum Madu di 
rumah zainab Binti Jahsy -rhodiyallahu ‘anha-. 

l j t— j j-JLj { J^> 0 15" : clJIS aJujLp 

cLg-J-P ^ O lUl ^13 cLaJ-LP J C.-.L 

*y :Jli -L>r I ;aJ 

Cj 'y C.« Ji J caJ ^ j_pl (.^Jus*s>r C.- t. - L j -LtP jZA 


Azizan Syahrial_Rumahku Surgaku 


46 


“Diriwayatkan dari ‘Aisyah — rhodiyallahu ‘anha-, 
Beliau menceritakan: Suatu hari Nabi -shollallahu 
‘alaihi wa sallam- meminum madu di rumah Zainab 
Binti Jahsy -rhodiyallahu ‘anha-, kemudian beliau 
tinggal di sana sejenak, maka akupun dan hafshoh 
membuat sebuah rencana, bahwa ke rumah 
siapapun nanti Nabi -shollallahu ‘alaihi wa sallam- 
masuk, maka salah satu dari kita harus mengatakan 
beliau: Apakah engkau habis makan maghofir? 
Karna sesungguhnya aku mencium bau maghofir 
dari mulutmu, Kemudian Nabi -Shollallahu ‘alaihi wa 
sallam- pun menjawab: Aku hanya habis minum 
madu di rumah Zainab Binti Jahsy -rhodiyallahu 
‘anha-, jika begitu aku tidak akan meminum madu 
lagi, dan aku telah bersumpah, maka jangan kalian 
beritahu seorang pun perihal hal ini.” {Tafsir Ibnu 
Katsir, Tafsir Surah At Tahrim: 1} 

Sehingga Turunlah Ayat pertama dari surah 
At Tahrim yang berisi teguran untuk Nabi - 
shollallahu 'alaihi wa sallam- karna telah 
mengharamkan apa yang telah Allah Halalkan untuk 
beliau (yaitu meminum madu) demi mendapatkan 
keridho’an dari sang istri. 


Azizan Syahrial_Rumahku Surgaku 


47 


❖ Perselisihan Yang Terjadi Ketika Para Istri Nabi - 
shollallahu ‘alaihi m sallam- meminta tambahan 
uang beianja. 


Dan ini terkait Firman Allah ta’ala di dalam surah Al 
Ahzab ayat ke 28 dan 29: 


*tUl OSy *yu5"" ^ i J (28) L >-\ — k_ 
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‘Wahai Nabi, katakanlah kepada istri - istrimu, Jika 
kalian menginginkan kehidupan dunia dan 
perhiasannya, maka kemarilah kalian agar aku 
berikan Mut’ah dan aku ceraikan dengan cara yang 
baik & Namun jika kalian menginginkan Allah, 
rasulnya dan kampung akhirat, maka sesungguhnya 
Allah telah menyediakan pahala yang besar bagi 
siapa yang berbuat baik diantara kalian.”,,,,,,,,,,,,,,,,,,, 
{Al Ahzab: 28 -29} 


Al Imam Ibnu Jarir At Thobary 3 membawakan 
sebuah riwayat dari ‘Aisyah -rhodiyallahu ‘anha- : 


3 Tafsir At Thobari Surah Al Ahzab Ayat 28 & 29 
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“Bahwasannya ‘Aisyah -rhodiyallahu ‘anha- meminta 
sebagian perhiasan dunia kepada Rasulullah - 
shollallahu ‘alaihi wa sallam- dengan meminta 
tambahan Nafkah atau yang semisalnya, sehingga 
Nabi -shollallahu ‘alaihi wa sallam- pun 
meninggalkan istri - istrinya selama (sekitar) 
sebulan, kemudian Allah ta’ala memerintahkan 
beliau untuk memberikan pilihan kepada istri - 
istrinya antara bersabar atas segala kekurangan, 
ridho atas apa yang telah dibagikan untuk mereka, 
dan menta’ati Allah, atau mereka boleh memilih 
Mut’ah dan pisah dari Nabi -shollallahu ‘alaihi wa 
sallam- jika mereka tidak ridho atas apa yang telah 
dibagi untuk mereka.” 
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Sampai - sampai Abu Bakar As Siddiq - 
Rhodiyallahu ‘anhu- pada saat itu meminta izin 
kepada rasulullah -shollallahu ‘alaihi wa sallam- 
untuk menemui anaknya ‘Aisyah -rhodiyallahu 
‘anha- , begitu pula ‘Umar Bin Khottob -rhodiyallahu 
‘anhu- yang meminta izin untuk menemui anaknya 
Hafshoh Binti ‘umar -rhodiyallahu ‘anhuma-, dan 
Nabi — ‘Alaihis sholatu was salam- pun mengizinkan 
keduanya masuk, keduanya pun hendak memukul 
anak mereka masing - masing, seraya mengatakan: 

“Apakah kalian berdua hendak meminta sesuatu 
kepada Nabi -shollallahu ‘alaihi wa sallam- apa yang 
beliau tidak p u nya?\” 

Namun Nabi -shollallahu ‘alaihi wa sallam- 
mencegah mereka berdua memukul anak - anak 
mereka, sampai akhirnya para istri Nabi pun berjanji 
tidak akan lagi meminta sesuatu yang Nabi - 
shollallahu ‘alaihi wasallam- tidak miliki. 
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Maka hendaknya kedua orang tua senantiasa 
menjaga agar jangan sampai terjadi sebuah 
perselisihan di dalam rumah, namun sekalipun harus 
terjadi sebuah perselisihan antara kedua orang tua, 
hendaknya keduanya berusaha agar tidak 
menampakkan perselisihan tersebut di hadapan 
anak - anaknya, karna yang demikian akan 
menimbulkan dampak buruk terhadap 
perkembangan jiwa si anak kedepannya kelak, dan 
hendaknya kita senantiasa memohon pada Allah 
‘Azza Wa Jalla agar ia menyatukan hati kita semua. 
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Kiat Ke-Duabelas 


Tidak Memasukkan Ke Dalam Rumah 
Seseorang Yang Buruk Agama Dan 
Akhlaqnya 

Nabi -shollallahu ‘alaihi wa sallam- 
memberikan permisalan teman yang buruk dengan 
seorang pandai besi, Beliau -shollallahu ‘alaihi wa 
sallam- bersabda: 

“Permisalan teman yang buruk, adalah seperti 
seorang pandai besi.” { H R. Abu Dawud No.4829, 
dishohihkan oleh Syaikh Al Albani dalam “Shohih Al 
Jami”’} 

Di dalam riwayat yang lain disebutkan : 

“ Seorang pandai besi akan membakar badanmu, 
atau membakar bajumu, atau paling tidak engkau 
akan mencium bau busuk darinya.” „„„„„„„„„„„„„ 
{ HR. Al Bukhory } 
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Dan memasukkan seseorang yang kita tidak 
sukai Agama atau akhlaknya ke dalam rumah kita 
persis seperti memasukkan seorang pandai besi, ia 
dapat “membakar” rumah tangga kita dalam 
seketika, lihatlah betapa banyak munculnya 
permusuhan antara anggota keluarga, perpecahan 
antara suami dan istri, perselisihan antara seorang 
ayah dengan anaknya, banyaknya kasus pencurian 
yang terjadi di dalam rumah, bahkan masuknya sihir 
ke dalam rumah secara mendadak, disebabkan 
memasukkan seseorang yang kita tidak sukai Akhlaq 
atau agamanya. 

Maka Hendaknya seorang kepala keluarga 
mewaspadai masuknya seseorang yang buruk 
agama dan akhlaqnya ke dalam rumah, meskipun ia 
merupakan tetangga atau salah seorang kerabatnya, 
baik ia seorang lelaki atau seorang perempuan, 
karna sebagian orang pada hari ini telah 
meremehkan perkara ini, sebagian orang tidak 
perduli terhadap siapa yang ia masukkan ke dalam 
rumahnya. 
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Bahkan dalam sebuah riwayat, Nabi - 
shollallahu ‘alaihi wa sallam- mewanti - wanti 
langsung para wanita (istri) agar jangan sampai 
memasukkan seseorang yang dibenci agama dan 
akhlaknya ke dalam rumah suaminya, karna yang 
demikian merupakan hak seorang suami, Nabi - 
shollallahu ‘alaihi wa sallam- bersabda: 

(J y* yfbjt *>'i j^vjLo b- Uli 

“ Adapun hak kalian atas mereka adalah, bahwa 
mereka tidak boleh mengizinkan orang yang tidak 
kalian sukai duduk di rumah kalian, dan tidak 
mengizinkan orang tidak kalian sukai masuk ke 
rumah kalian.” { HR. At Tirmidzi No.1 163 , dan hadits 
ini dihasankan oleh As Syaikh Al Albani dalam 
Shohih Al Jami’ } 

Maka hendaknya para ayah berusaha untuk 
selalu berada di rumah semampunya, karna dengan 
adanya seorang pemimpin di dalam rumah, segala 
urusan rumah tangga akan berjalan dengan baik, 
dan yang demikian akan lebih memudahkan ia dalam 
mengawasi dan mengevaluasi aktivitas seluruh 
anggota rumah tangganya. 
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Bagi sebagian orang, aktivitas yang utama 
adalah di luar rumah, kalau aktivitas di luar rumah 
tidak jelas arahnya, baru ia kembali ke 
rumahnya, sehingga status rumah hanya sebagai 
tempat pelarian, dan ini adalah presepsi yang salah, 
karna keluarnya seseorang dari rumah hanya ada 
dua kemungkinan, entah ia keluar dalam rangka 
keta’atan, maka ia boleh ia mempertimbangkan 
keluarnya ia dari rumah, atau ia keluar dalam rangka 
maksiat dan sebatas menyia - nyiakan waktu 
semata, maka hendaknya ia bertaubat Pada Allah 
‘Azza Wa Jalla atas aktivitas di luar rumahnya 
tersebut, karna sungguh seburuk - buruknya 
seorang kepala keluarga adalah ia yang rela 
menelantarkan keluarganya demi aktivitas 
melalaikan di luar rumah. 
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Kiat Ke-Tigabelas 

Hendaknya Seorang Ayah 
Memantau Keadaan Anaknya 


Siapa Teman -teman anak kita? Sudahkah 
kita mengenal teman - teman anak kita dan bertemu 
dengan mereka? Apa yang dilakukan anak - anak 
kita dengan temannya di luar rumah? Kemana anak 
perempuan kita pergi, dan bersama siapa ia pergi? 

Sebagian ayah tidak perduli dengan kondisi 
anak - anak mereka, mereka tidak perduli apa yang 
dilakukan anaknya di dalam rumah, bahkan mereka 
tidak tau apa isi gadget anak - anak mereka, para 
ayah lupa kalau suatu saat kepemimpinannya atas 
rumah tangganya akan dimintai pertanggung 
jawaban di hadapan Allah ta’ala, Nabi -shollallahu 
‘alaihi wa sallam- bersabda: 
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“Sesungguhnya Allah ta’ala akan bertanya kepada 
setiap pemimpin mengenai orang - orang yang 
berada d iba wah kepemimpinannya, apakah ia 
menjaga (amanahnya tersebut) atau justru ia 
mengabaikannya, Hingga Allah Bertanya kepada 
seseorang tentang kepemimpinannya atas Anggota 
keluarganya.” { HR. Ibnu Hibban di dalam Kitab 
Shohihnya No.4570, dihasankan oleh As Syaikh Al 
Albani } 

Diantara Presepsi Orang Tua Yang Salah : 

Diantara presepsi orang tua yang salah 
adalah, sbahwa ebagian orang tua tidak mau ikut 
campur sama sekali terhadap aktivitas yang 
dilakukan anaknya, mereka berdalih bahwasannya 
seorang anak tidak akan mengetahui sebuah 
kesalahan dan dosa sampai ia terjatuh pada 
kesalahan dan dosa tersebut, ini merupakan 
kesalahan yang sangat fatal yang dihasilkan dari 
teori filsafat barat. 
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Sebagian orang melakukan hal yang 
sebaliknya, mereka memantau dengan sangat ketat 
aktivitas anak - anaknya, bahkan ada yang sampai 
memasang Aplikasi pemantau di Computer si anak, 
sehingga ketika anaknya melakukan suatu 
penyimpangan langsung diketahui oleh ayahnya, 
maka kita katakan, bahwasannya kita ini bukan 
sebuah perusahaan, dan kita bukan malaikat yang 
bertugas mencatat keburukan seorang hamba, karna 
kalau seperti ini jadinya, maka si anak hanya akan 
merasa dipantau orang tuanya bukan merasa 
dipantau oleh Allah ‘Azza Wa Jalla. 
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Kiat Ke-Empatbelas 
Mengatur Waktu Tidur Anak — anak 


Sebagian anak - anak tidur sesuka hatinya, 
sehingga ini akan menyebabkan anak - anak akan 
terbiasa menghilangkan waktu pada perkara yang 
sia - sia dan tidur sampai larut malam, jika pola 
hidup berantakan seperti ini, bukan tidak mungkin 
yang demikian akan menyebabkan datangnya 
penyakit dan kerusakan pada sebagian anggota 
tubuh. 


Maka hendaknya seorang kepala rumah 
tangga dapat mengatur waktu tidur anak - anaknya 
sesuai dengan pola tidurnya Nabi -shollallahu ‘alaihi 
wa sallam-. Dan waktu tidur Nabi -shollallahu ‘alaihi 
wa sallam- adalah tepat setelah beliau menunaikan 
Sholat ‘isya berjama’ah, kecuali jika beliau hendak 
menyelesaikan urusan Ummat, Dari Abi Barzakh - 
rhodiyallahu ‘anhu- mengatakan: 
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“Bahwasannya Rasulullah -shollallahu ‘alaihi wa 
sallam- membenci tidur sebelum sholat ‘Isya, dan 
berbincang - bincang (yang tidak bermanfaat) 
setelahnya." {HR. Muslim, No.647} 

Sehingga anak kita pun nantinya akan 
terbiasa hidup disiplin dalam hal tidur, meskipun ia 
sedang berkunjung ke rumah temannya. Yang 
demikian supaya seorang muslim dapat bangun di 
sepertiga malam terakhir untuk bermunajat kepada 
Rabbnya dengan kondisi fisik yang maksimal. 
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Kiat Ke-Limabelas 


Menjaga Rahasia Rumah Tangga 

Hal ini meliputi dua perkara: 

1. Pertama , Tidak menyebarkan rahasia hubungan 
suami istri, Nabi -shollallahu ‘alaihi wa sallam- 
bersabda: 

{'-V? jJ" , 

“Sesungguhnya seburuk - buruknya kedudukan 
manusia di sisi Allah pada hari kiamat nanti, adaiah 
seseorang yang berjima’ dengan istrinya, kemudian 
ia sebarkan rahasianya tersebut.” { H R. Muslim } 
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2. Kedua , tidak menyebarkan konflik rumah tangga 
ke ranah publik. 

Terkadang berbagai konflik datang 
menghinggapi rumah tangga kita, bahkan 
dipembahasan sebelumnya pun penulis telah 
menjelaskan bahwasannya tidak ada satu pun rumah 
tangga yang kosong dari permasalahan dan konflik, 
Sekalipun itu adalah rumah tangga baginda Nabi - 
shollallahu ‘alaihi wa sallam-. Namun tidak 
seharusnya seseorang mengangkat konflik yang 
dialami dengan pasangannya ke ranah publik, karna 
yang demikian akan membuka jalan bagi pihak luar 
untuk menambah keruh kondisi rumah tangga kita. 

Kecuali jika permasalahan tersebut memang 
ternyata tidak bisa diselesaikan oleh kedua belah 
pihak, maka pada saat itu syari’at kita mengizinkan 
untuk mengikut sertakan pihak luar yang terpercaya 
untuk menyelesaikan konflik tersebut, Allah ta’ala 
berfirman: 
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“ Dan jika kalian khawatir terjadi perselisihan antara 
keduanya (pasangan suami istri), maka kirimlah 
seorang juru damai dari keluarga laki - laki (suami) 
dan seorang juru damai dari keluarga perempuan 
(istri), jika kedua juru damai tersebut bermaksud 
mengadakan perbaikan.." { An Nisa : 35 } 
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Kiat Ke-Enambelas 


Menebarkan kelemah lembutan Di 
Dalam Rumah 

Diriwayatkan dari ‘Aisyah -rhodiyallahu 
‘anha-, beliau mengatakan: Rasulullah -shollallahu 
‘alaihi wa sallam- bersabda: 


{jv 1 ' J^' J-*^ y- J b' 'M} 


“Jika Allah ‘Azza Wa Jalla menginginkan kebaikan 
untuk penghuni rumah, maka Allah akan 
memasukkan ke dalam hati mereka kelemah 
lembutan.” {HR. Ahmad 71\6, dan dishohihkan oleh 
As Syaikh Al Albani dalam Shohih Al Jami’ No. 303} 

Maknanya adalah seluruh anggota keluarga 
akan saling berlemah lembut antara yang satu 
dengan yang lainnya, dan ini merupakan salah satu 
sebab kebahagiaan di dalam sebuah rumah tangga, 
karna bagaimana mungkin ada rumah tangga yang 
tentram dan damai tatkala seluruh anggota 
keluarganya bersikap kasar antara yang satu dengan 
yang lainnya, justru yang demikian akan menyulut 
terjadi sebuah “kebakaran” di dalam rumah tangga. 
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Kiat Ke-Tujuhbelas 

Menumbuhkan Sikap Saling Tolong 
Menolong Antara Anggota 
Keluarga Dalam Mengerjakan 

PEKERJAAN RUMAH 

Sebagian suami enggan mengerjakan 
pekerjaan rumah tangga, mereka menyangka yang 
demikian akan mengurangi kewibawaan seorang 
suami, mereka lupa kalau Rasulullah -shollallahu 
‘alaihi wa sallam- menjahit bajunya sendiri, menjahit 
sendalnya sendiri, beliau bekerja sebagaimana laki - 
laki biasa bekerja di rumahnya. Dan ‘Aisyah - 
rodiyallahu ‘anha- pun ketika beliau ditanya, tentang 
apa yang dilakukan oleh Nabi -shollallahub ‘alaihi wa 
sallam- di rumahnya, ‘Beliau mengisahkan tentang 
apa yang beliau saksikan sendiri: 
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“ Beliau hanyalah seorang manusia layaknya 
manusia yang lainnya, beliau mengeluarkan kutu dari 
kainnya, beliau memerah susu kambingnya sendiri, 
dan beliau melayani dirinya sendiri.” { HR. Ibnu 
Hibban dalam kitab Shohihnya No.5675, Al Arnauth 
mengatakan: Sanadnya Kuat sesuai syarat Imam 
Muslim. } 

Dan jika kita membantu istri kita dalam 
menyelesaikan pekerjaan rumah, maka sungguh kita 
telah merealisasikan beberapa Faedah: 

1. Yang pertama, kita telah mencontoh Nabi - 
shollallahu ‘alaihi wa sallam- dalam berumah 
tangga. 

2. Yang kedua, kita telah meringankan pekerjaan 
istri kita di rumah. 

3. Yang ketiga, kita telah mensyi’arkan sikap 
Tawdhu’ dan menjauhi sikap sombong. 
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Kiat Ke-Delapanbelas 

Bermain Dan Bercanda Dengan 
Anggota keluarga 

Ketahuilah, Bahwasannya bercanda dan 
bermain dengan istri dan anak - anak merupakan 
sebab datangnya cinta dan kebahagiaan di dalam 
sebuah rumah, oleh karnanyalah Nabi -shollallahu 
‘alaihi was sallam- menasehati Jabir -rhodiyallahu 
‘anhu- untuk menikahi seorang gadis: 




“Mengapa engkau tidak menikah dengan seorang 
gadis, yang engkau bisa bercanda dengannya, ia 
pun bisa membuatmu bercanda, engkaupun juga 
bisa membuatnya tertawa, ia pun bisa membuatmu 
tertawa." 
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Beliau — shollallahu ‘alaihi wa sallam- 
menjelaskan pada kita Hikmah mengapa hendaknya 
seseorang menikahi seorang gadis, yang demikian 
dikarnakan seorang gadis lebih mudah untuk diajak 
bercanda dan tertawa bersama, tidak seperti 
menikahi seorang janda, Namun sudah barang tentu 
ini bukanlah merupakan bentuk deskriminasi bagi 
para janda. 

Bahkan Nabi -shollallahu ‘alaihi wa sallam- 
pun mencontohkan kepada kita, kalau beliau 
senantiasa membercandai istri - istrinya, salah 
satunya adalah bercandanya beliau ketika mandi 
bersama ‘Aisyah -rhodiyallahu ‘anha-, ‘Aisyah - 
rhodiyallahu ‘anha- mengisahkan: 


J (J j UI d'— o.- ■ ^ j 


“ Dahulu aku mandi bersama Rasulullah -shollallahu 
‘alaihi wa sallam- dengan satu Bejana, dan kami 
pada saat itu dalam keadaan junub." {HR.Muslim, 
No:321} 

Dalam riwayat yang lainnya disebutkan : 
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“Beliau -shollallahu ‘alaihi wa sallam- berebutan 
(siraman) dengan ku, sampai aku mengatakan: aku 
dulu., aku dulu..” . 

Nabi -shollallahu ‘alaihi wa sallam- pun 
senantiasa bermain dan bercanda dengan anak - 
anak kecil, diantaranya adalah Al Hasan dan Al 
Husain. Sehingga inilah mungkin yang menyebabkan 
Nabi -shollallahu ‘alaihi wa sallam- senantiasa 
disambut oleh anak - anak kecil diantara anggota 
keluarganya ketika beliau pulang dari safar, dan di 
dalam hadits yang shohih dikisahkan bahwasannya 
Nabi -shollallahu ‘alaihi wa sallam- ketika beliau 
pulang dari safar . 

Namun sayangnya sebagian rumah kaum 
muslimin hari ini sepi dari candaan dan keramahan, 
bahkan sebagian orang menyangka kalau bercanda 
dengan anak - anak akan mengurangi kewibawaan 
seseorang, maka hendaknya ia membaca sebuah 
riwayat dari Abu Huroiroh - Rodhiyallahu ‘anhu- : 

AWl J A-wLp Aijl l)"-^ 

t J jj I cllvJUr U- 0-LLP J c — L-friLP 
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“ Rasulullah -shollallahu ‘alaihi wa sallam pernah 
mencium Al Hasan Bin Ali -rhodiyallahu ‘anhuma- , 
dan pada saat itu ada Al ‘Aqro’ Bin Habis At Tamimi 
-rhodiyallahu ‘anhu-, kemudian ia berkata: 
sesungguhnya aku punya sepuluh anak, namun 
sekalipun aku belum pernah mencium salah seorang 
dari mereka, kemudian Rasulullah -shollallahu ‘alaihi 
wa sallam- bersabda: siapa yang tidak mengasihi, 
maka ia tidak akan dikasihi." { HR. Muslim No.2318 } 
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Kiat Ke-Sembilanbelas 


Memerangi Segala Bentuk Akhlaq 
Yang Buruk Di Dalam Rumah Dengan 

Memberikan Hukuman Bagi 

PELAKUNYA 

Terkadang di dalam sebuah keluarga, ada 
beberapa orang anak yang memiliki Akhlaq yang 
buruk, seperti sering berdusta, ghibah, mengadu 
domba, mencaci, dan yang lainnya, sehingga 
seorang kepala keluarga hendaknya tidak 
menyepelekan dan membiarkan hal ini terus 
menerus terjadi, sekaligus memerangi setiap akhlaq 
buruk yang ada di dalam rumah tangganya, misalnya 
dengan memberikan hukuman kepada salah seorang 
anggota keluarga yang melakukan penyimpangan - 
penyimpangan Akhlaq. 

Sebagian orang menyangka bahwasannya 
satu - satunya hukuman yang dapat 
menyembuhkan pelaku penyimpangan dari 
penyimpangannya hanyalah hukuman fisik, namun 
riwayat ‘Aisyah -rhodiyallahu ‘anha- menjelaskan 
kepada kita bahwasannya diantara bentuk hukuman 
yang dapat diterapkan bagi pelaku penyimpangan 
adalah “Al Hijf' (isolasi), ‘Aisyah -rhodiyallahu ‘anha- 
mengatakan: 
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“Dahulu Rasulullah -shollallahu ‘alaihi wa sallam- 
jika melihat salah seorang Anggota keluarganya ada 
yang berdusta, beliau akan senantiasa berpaling 
darinya sampai ia memperbaharui Taubat." {H R. Al 
Hakim, Dishohihkan oleh As Syaikh Al Albani dalam 
kitab “Shohih Al Jami”’.4675} 

Hadits di atas menunjukkan bahwa diantara 
bentuk hukuman bagi pelaku penyimpangan adalah 
dengan tidak mengajaknya berbicara atau menoleh 
kepadanya. Bahkan sebagian Ulama mengatakan, 
bisa jadi hukuman dalam bentuk isolir ini lebih efektif 
dari hukuman fisik. 
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Kiat Ke-Duapuluh 


Menggantungkan Cambuk Di Tempat 
Yang Dapat Terlihat Oleh Penghuni 
Rumah 

Diantara sarana yang dapat digunakan untuk 
menanamkan Adab di tengah - tengah lingkungan 
keluarga adalah dengan memperlihatkan jenis 
hukuman kepada setiap penghuni rumah, dan salah 
satu jenis hukuman yang disyari’atkan oleh islam 
adalah hukuman cambuk. 

Oleh karnanya islam mensyari’atkan 
menggantung sebuah cambuk di dalam rumah, dan 
diletakkan di sebuah tempat atau ruangan yang 
dapat dilihat oleh seluruh penghuni rumah tersebut. 

Yang demikian ini sesuai dengan apa yang 
diperintahkan oleh Nabi -shollallahu ‘alaihi wa 
sallam- : 

“Gantungkanlah cambuk di tempat yang dapat dilihat 
oleh penghuni rumah, agar mereka menjadi 
beradab.” { HR. At Thobaroni No. 10671, dan hadits 
ini dihasankan oleh As Syaikh Al Albani di dalam 
Shohih Al Jami’} 
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Dengan melihat alat yang biasa dipakai 
untuk menghukum seseorang, diharapkan dapat 
membuat seluruh penghuni rumah yang berniat 
melakukan sebuah penyimpangan berfikir berulang 
kali ketika ia hendak melakukannya, karna ia minimal 
ia akan merasa khawatir, jika ia melakukan sebuah 
penyimpangan, jangan - jangan ia akan dipukul 
dengan cambuk yang digantung tersebut, sehingga 
mereka pun akan berakhlak dengan akhlak yang 
mulia. 

Meskipun para ‘Ulama menjelaskan, 
bahwasannya Nabi -shollallahu ‘alaihi wa sallam- 
atau para Sahabatnya belum pernah sekalipun 
menurunkan cambuk tersebut dan menggunakannya 
untuk memukul salah seorang anggota keluarganya 
yang melakukan penyimpangan, karna memang 
bukan itu sebab disyari’atkannya menggantung 
cambuk di dalam rumah, sebagaimana yang 
diunggkapkan oleh Al Imam Ibnul Anbary - 
rohimahullah- : 

jjj-l LgJ y°\j *J Aj*)l Aj Zji *jJ 

“Belum pernah ada riwayat dari Nabi -shollallahhu 
‘alaihi wa sallam- memukul dengan cambuk tersebut, 
karna memang beliau tidak pernah menyuruh 
seorangpun untuk melakukan yang demikian.”,,,,,,,,,, 
{ Kitab Faidhul Qodir, 4 \ 325 } 
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Dan pukulan bukanlah sarana pertama yang 
digunakan untuk menanamkan nilai - nilai adab 
dalam pendidikan islam, maksudnya adalah, 
seseorang tidak boleh langsung memakai metode 
pukulan kecuali ketika ia telah menerapkan seluruh 
metode pendidikan lainnya sesuai urutan yang telah 
ditetapkan syari’at, yaitu dimulai dengan metode 
nasihat dan perintah untuk melakukan keta’atan, 
Allah ta’ala berfirman: 


^ ^ s ^ Jl x ^ ^ J O / 


“Dan Perempuan - perempuan (istri - istri) yang 
kalian khawatirkan Nusyuznya 4 maka nasehatilah 
mereka, pisahkan dari tempat tidur mereka, dan 
pukullah mereka, namun jika mereka telah menta’ati 
kalian, maka janganlah kalian mencari - cari jalan 
untuk menyusahkannya." {An Nisa:34} 


Nusyuz adalah seorang istri yang merasa lebih tinggi dari 
suaminya, yang demikian bisa diketahui dari sikap istri yang 
meninggalkan perintah suaminya, memarah - marahinya, dan 
berpaling darinya. 
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Al Imam Al Baghowi -rohimahullah- 
mengatakan : 

“ langkah - langkah yang disebutkan oleh Al Quran 
ini (menasehati istri, memisahkan tempat 
tidurnya, dan memukulnya) diterapkan sesuai 
dengan tingkatan (urutan) penyimpangan yang 
dilakukan oleh (sang istri), jika si suami baru khawatir 
akan kedurhakaan istrinya dengan nampaknya ciri - 
ciri istri yang durhaka dari sikap istrinya berupa 
akhlaq yang buruk, hendaknya ia menasehatinya, 
jika ciri - ciri tersebut masih ada pada sang istri, 
maka hendaknya ia memisahkan tempat tidurnya, 
jika kedurhakaannya masih terus berlangsung maka 
ia boleh memukulnya.{Tafs\r Al Baghowi Surah An 
Nisa: 34} 

Dan Nabi -shollallahu ‘alaihi wa sallam- bersabda: 

«.Uji ilg-Lp sUjt 
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“Perintahkanlah anak - anak kalian untuk 
mengerjakan sholat ketika mereka berumur tujuh 
tahun, pukullah mereka (jika meninggalkan sholat) 
ketika mereka berumur sepuluh tahun, dan 
pisahkanlah ranjang mereka." {HR. Abu Dawud, 
No.495, dishohihkan oleh As Syaikh Al Albani Di 
dalam Shohih Abi Dawud} 

Dari ayat dan Hadits di atas kita dapat 
mengambil sebuah pelajaran mahal, bahwasannya 
pukulan tidak boleh langsung diterapkan di dalam 
dunia pendidikan islam, sebelum diawali dengan 
nasehat atau perintah terlebih dahulu. 

Adapun mengingkari pukulan secara mutlak 
sebagai salah satu sarana untuk menanamkan nilai - 
nilai Adab pada seseorang, sebagaimana yang telah 
dikemukakan oleh sebagian orang, maka ini adalah 
bentuk kesalahan. Yang demikian merupakan 
bagian dari teori pendidikan orang - orang kafir 
untuk mendidik generasi mereka, yang jelas - jelas 
menyelisihi dalil-dalil syar’i. 
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Namun yang dimaksud pukulan di sini 
bukanlah pukulan yang menyakitkan apalagi pukulan 
yang dapat membahayakan jiwa seseorang, karna 
bukan itu tujuan disyari’atkannya pukulan di dalam 
islam. 


Pukulan yang dimaksud di sini adalah 
pukulan ringan yang tidak menyakiti apalagi 
membahayakan jiwa seseorang, dan bukan pula 
pukulan di wajah, karna Nabi -shollallahu ‘alaihi wa 
sallam- melarang yang demikian, Nabi -shollallahu 
‘alaihi wa sallam- bersabda: 


M j} 

“Jangan memukul Wajah.” {HR. Ahmad, dishohihkan 
oleh Ibnu Hibban} 
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Kiat Ke-Duapuluh Satu 


Menjauhkan Dan Menghilangkan 
Berbagai Bentuk Kemunkaran dari 

DALAM RUMAH 


Dan diantara upaya dalam mensterilisasi 
rumah dari segala bentuk kemungkaran, yang harus 
dilakukan oleh seorang kepala keluarga adalah 
sebagai berikut: 

1. Mewaspadai masuknya salah seorang kerabat 
yang bukan mahrom istri kita ke dalam rumah, 
ketika kita sedang berada di luar. 

Seorang muslim harus mengenal, siapa 
saja mahrom dari kalangan kerabatnya, dan mana 
kerabat yang bukan mahrom baginya, karna tidak 
setiap kerabat kita adalah mahrom bagi kita, dan 
Allah ‘Azza Wa Jalla telah menjelaskan kepada kita 
tentang siapa sajakah mahrom bagi istri kita, Allah 
berfirman: 
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y?J^ ] yt ifej f 

y j yfy^ J* y*A**j yj^i j& u ^! yt-^ij y-h^- 
j-^jUJ-' j' yf^j-*- 4- ttf j' ZrjStf j' jjfSykLS' Vi yt-^-Hj y.+t4- 

4 ■ -yv)y^ J?- i' 5^'i^i cs^ i' i' *^4-' i' 


“Katakanlah (wahai Muhammad) kepada wanita - 
wanita beriman, Hendaklah mereka menahan 
pandangannya, dan memelihara kemaluannya, dan 
janganlah mereka menampakkan perhiasannya, 
kecuali yang biasa Nampak dari padanya. Dan 
hendaklah mereka menutupkan kain kudung ke 
dadanya, dan janganlah (mereka) menampakkan 
perhiasannya, kecuali pada suami mereka, atau 
ayah mereka, atau ayah suami (ayah mertua) 
mereka, atau putera - putera mereka, atau putera - 
putera suami mereka, atau saudara laki-laki mereka, 
atau putera - putera saudara laki-laki mereka, atau 
putera-putera saudari perempuan mereka..’’ {An 
Nur:31 } 
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❖ Mengenal Mahrom Bagi Wanita. 

Sehingga dari ayat di atas, jelaslah 
bahwasannya Mahrom bagi seorang wanita dari 
kalangan kerabat se-nasabnya adalah: 

1. Ayah kandung ke atas (kakek, kakek buyut 
dst.) 

2. Anak kandung ke bawah (cucu, cicit dst) 

3. Saudara laki - laki kandung 

4. Anak laki - laki dari saudara laki - laki 
kandung atau Anak laki - laki dari saudari 
perempuan kandung (keponakan) 

5. Paman (saudara laki - laki kandung ayah 
atau saudara laki - laki kandung ibu) 

Sedangkan Mahrom dari hasil perkawinan, 
yang dijelaskan oleh ayat di atas ada tiga: 

1. Suami 

2. Ayah dari suami ( ayah mertua ) 

3. Anak laki - laki dari suami 
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❖ Bahaya Saudara Ipar 


Dari ayat di atas kita mendapatkan sebuah 
kesimpulan, bahwasanhya saudara laki - laki dari 
suami kita dan anaknya, bukanlah mahrom bagi istri 
kita, sehingga tidak boleh memasukkanya ke dalam 
rumah, ketika kita sedang berada di luar rumah, 
karna dikhawatirkan, yang demikian akan membuat 
istri kita berdua - duaan dengannya dalam sebuah 
rumah. 


Bahkan Nabi -shollallahu ‘alaihi wa sallam- 
sendiri telah mewanti - wanti ummatnya agar jangan 
sampai menyepelekan permasalah ini, di dalam 
Shohih Al Bukhori dan Shohih Muslim terdapat 
sebuah riwayat dari ‘Uqbah Bin ‘Amir -rhodiyallahu 
‘anhu- , ia mengatakan: bahwasannya Rasulullah - 
shollallahu ‘alaihi wa sallam- bersabda: 

wlll Jj—j U {j* J^tj JUii ts-L-Jl j 
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“ Janganlah sekali - kali kalian masuk ke dalam 
(ruang) perempuan, kemudian salah seorang dari 
kalangan Anshor bertanya: Yaa Rasulallah, 
bagaimana dengan saudara ipar? Rasulullah - 
shollallahu ‘alaihi wa sallam- menjawab: Ipar adalah 
kematian 

Para ‘Ulama menjelaskan: maksud sabda 
Nabi -shollallahu ‘alaihi wa sallam- “Ipar adalah 
kematian“ adalah, bahwasannya potensi kerusakan 
yang disebabkan oleh saudara ipar, jauh lebih besar 
dari potensi kerusakan yang disebabkan oleh 
selainnya. 

Karna sebab terjadinya perzinahan yang dibawa oleh 
saudara ipar lebih tersembunyi dan lebih halus dari 
sebab perzinaan yang dibawa oleh orang lain, dan 
perzinaan dengan istri saudara sendiri dampaknya 
bisa jauh lebih besar ketimbang berzina dengan 
perempuan lain, karna ia berpotensi memutuskan 
hubungan kekerabatan. 
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2. Mewaspadai bahaya supir laki - laki dan 
pembantu wanita yang bekerja di rumah. 

Hal ini merupakan bentuk kewaspadaan kita 
terhadap potensi terjadinya fitnah yang ditimbulkan 
dari adanya Ikhtilath ( bercampur baurnya) antara 
laki - laki dengan perempuan, Nabi -shollallahu 
‘alaihi wa sallam- telah mewanti - wanti ummatnya 
agar senantiasa waspada terhadap besarnya fitnah 
perempuan, beliau bersabda: 

“aku tidak meninggalkan satu fitnah pun yang lebih 
berbahaya bagi kaum laki - laki , dari fitnah 
perempuan.” { HR. Al Bukhori, No.5096 } 

3. Menghilangkan Simbol - simbol Agama kafir dan 
sesembahan - sesembahan mereka berupa 
patung dan yang semisalnya dari dalam rumah. 

Para ‘Ulama telah sepakat tentang 
keharaman menggunakan Symbol - simbol agama 
kafir atau memajangnya di dalam rumah. 
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Bahkan sebagian ‘Ulama dari kalangan 
Hanafiyah, Malikiyah, dan Syafi’iyah menghukumi 
orang yang menggunakan Symbol - Symbol agama 
kafir tersebut dengan perasaan bangga sebagai 
orang yang telah Murtad, karna yang demikian 
masuk ke dalam Hukum “Tasyabbuh” (menyerupai) 
orang - orang kafir yang dilarang oleh Nabi - 
shollallahu ‘alaihi wa sallam-, Nabi -shollallahu ‘alaihi 
wa sallam- bersabda: 

“Siapa yang menyerupai suatu kaum, maka ia 
termasuk bagian darinya.” { HR. Abu Dawud, “Bab 
Pakaian”, No.3512 , dishohihkan oleh Syaikh Al 
Albani } 


Nabi -shollallahu ‘alaihi wa sallam- juga 
melarang memajang patung di dalam rumah, karna 
yang demikian merupakan perantara menuju kepada 
kesyirikan, dalam sebuah Hadits yang shohih, Nabi - 
shollallahu ‘alaihi wa sallam- berwasiat kepada ‘Ali 
Bin Abi Tholib -rhodiyallahu ‘anhu- : 

{Hi-p v; u ’jli ij-ii-Vj v; Si \ il- Hj 
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“Janganlah engkau tinggalkan patung, kecuali jika 
engkau telah membuatnya tidak berbentuk, dan 
janganlah engkau meninggalkan kuburan yang 
menjulang tinggi, melainkan engkau meratakannya 
{ HR. Muslim, “Kitab Al Janaiz”, No.969 } 

4. Menghilangkan Gambar - gambar Makhluk 
Bernyawa Dari Rumah 

Diriwayatkan dari sahabat Jabir Bin Abdillah 
— rhodiyallahu ‘anhu- , beliau mengatakan: 

{iUi j t 

“Rasulullah -shollallahu ‘alaihi wa sallam- melarang 
adanya gambar di dalam rumah, dan beliau 
melarang membuat gambar.” { HR. At Tirmdzi, 
No.1749, beliau mengatakan : Hadits ini Hasan 

Shohih } 
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Kemudian Nabi -shollallahu ‘alaihi wa 
sallam- menjelaskan kepada kita sebab kenapa 

beliau melarang ummatnya memajang gambar 

makhluk yang bernyawa di dalam rumah, beliau 
bersabda: 

ULj— ^ j! 

“Sesungguhnya para malaikat tidak akan masuk ke 

rumah yang terdapat gambar (makhiuk hidup) di 
dalamnya:’ { HR. Al Bukhori, No.3224 } 

5. Tidak Memelihara Anjing Di Dalam Rumah. 

Diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar -rhodiyallahu 
‘anhuma- , rasulullah -shollallahu ‘alaihi wa sallam- 
bersabda: 

fji a.L»p ^ Li j\ 3_JiU N [ itlS" 

| jUsl jS 

“Barangsiapa yang memelihara anjing, selain 
anjing untuk menjaga binatang ternak, maka 
Amalannya (pahala Amal sholihnya) berkurang 
setiap harinya sebanyak dua Qiroth 5 ." {HR.Muslim, 
No.23, “Kitab Al Masagoh”} 


5 Satu Oiroth itu seukuran gunung Uhud. 
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Tidakkah kita menyayangan, pahala kita 
yang amat sedikit ini harus berkurang setiap harinya 
seukuran dua gunung uhud? Padahal kita pun belum 
tentu dapat memproduksi Amal sholih sebanyak itu 
dalam seharinya. Dan tidakkah kita menyayangkan, 
jika keberkahan yang banyak tersebut hilang setiap 
harinya. Wallahul Musta’an. 
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Kiat Ke-Duapuluh Dua 


Memilih Lingkungan Rumah Yang 
Baik, Dan Mendesain Bangunannya 
Sesuai Syari’at 

Tidak diragukan lagi, bahwasannya diantara 
perkara yang amat penting di dalam memilih atau 
mendirikan sebuah tempat tinggal adalah dengan 
memilih lingkungan rumah yang baik dan strategis 
untuk menegakkan berbagai bentuk keta’atan. 

Dan seorang muslim yang benar 
keimanannya, ia akan sangat memperhatikan 
pemilihan lokasi rumah yang akan dihuni olehnya 
bersama keluarga, karna bagaimana tidak, 
sementara baik atau buruknya lingkungan rumah 
akan sangat berpengaruh terhadap baik atau 
buruknya perilaku anggota keluarga kita nantinya. 
Kita tau betul di dalam sebuah kaedah ilmu sosiologi 
dikatakan: “seseorang itu adalah anak dari 
lingkungannya”. Maka dari itu penting sekali 
memilihkan lingkungan dan lokasi rumah yang baik 
bagi anggota keluarga kita, agar kebaikan yang telah 
bersemi di dalam rumah itu, tidak pudar disebabkan 
aspek buruk yang ada di luar rumah. 
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❖ Lokasi Rumah Yang Ideal. 

Dalam hal pemilihan lingkungan atau lokasi 
sebuah rumah hendaknya setiap muslim 
memperhatikan beberapa hal berikut: 

Pertama: Hendaknya rumah yang kita huni 
berdekatan dengan masjid, karna rumah yang 
berdekatan dengan masjid memiliki banyak sekali 
keutamaan yang sangat jelas, diantaranya adalah: 

1. Panggilan untuk menunaikan sholat akan 
terdengar sangat jelas, sehingga ia akan 
mudah membangunkan kita yang sedang tidur 
ketika waktu sholat telah masuk. 

2. Memudahkan kaum laki - laki untuk memenuhi 
panggilan sholat berjama’ah. 

3. Mempermudah dalam mengakses kajian - 
kajian ilmiyah yang diadakan di masjid. 

4. Kaum wanita pun bisa mendengarkan ceramah 
jum’at yang disampaikan oleh khotib jum’at 
dengan sangat jelas jika rumah berdekatan 
dengan masjid. 

5. Anak - anak akan mudah mengakses halaqoh 
- halaqoh Al Our’an yang ada di masjid. 

Kedua: Tidak Memilih Lingkungan Yang Mayoritas 
Dihuni Oleh Orang - orang Fasiq. 
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❖ Desain Rumah Yang Ideal. 

Adapun mengenai Desain bangunan rumah 
yang sesuai dengan syari’at islam adalah, dengan 
memperhatikan beberapa hal berikut: 

Pertama: Hendaknya seseorang tidak merancang 
rumah yang transparan sehingga penghuni rumah 
tersebut terlihat oleh orang yang lewat di depan 
rumahnya. Yang demikian karna diantara fungsi 
rumah adalah menutupi Aurat penghuninya, 
sebagaimana hijab berfungsi untuk menutupi aurat 
perempuan. 

Oleh karnanya Nabi -shollallahu ‘alaihi wa sallam- 
mengajarkan kita agar tidak berdiri di depan pintu 
rumah seseorang jika kita hendak minta izin untuk 
memasukinya, sebagaimana yang telah diriwayatkan 
oleh Abdullah bin Bisr -rhodiyallahu ‘anhu- : 

: djij t. j~~ jMI jt j-* j* 
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“Apabila Rasulullah -shollallahu ‘alaihi wa sallam- 
mendatangi rumah orang, beliau tidak berdiri di 
depan pintu, namun beliau berdiri di samping kanan 
atau di samping kirinya, kemudian beliau 
mengucapkan “Assalamu ‘alaikum”.” { H R. Abu 
Dawud, dishohihkan oleh Syaikh Al Albani dalam 
Shohih Abu Dawud No.51 86 } 

Bahkan Nabi -shollallahu ‘alaihi wa sallam- 
mengancam keras seseorang yang mengintip ke 
dalam rumah seorang muslim, dari Abu Huroiroh - 
rhodiyallahu ‘anhu- , Nabi -shollallahu ‘alaihi wa 
sallam- bersabda: 

jlS"L« oUjis j' 

{c^ 

“Jika ada seseorang yang mengintip rumahmu, lalu 
engkau melemparnya dengan sebuah krikil, sampai 
tercungkil matanya, maka tidak ada dosa bagimu." { 
HR. Al Bukhori No.6902 & Muslim No.2158 } 

Kedua: hendaknya pispot di dalam rumah tidak 
menghadap kiblat, dan tidak pula membelakanginya, 
Nabi -shollallahu ‘alaihi wa sallam- bersabda: 
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jl \ C L& JjJ *)j J aLjjJI Iji-viil^vJ ^3 JfijljJl /*Jwo1 

{>JH> 

“Jika salah kalian hendak buang air, maka janganlah 
menghadap ke arah kiblat atau membelakanginya, 
akan tetapi hadapkanlah kea rah timur dan barat.” { 
HR. Al Bukhori No.394 , & Muslim No.264 } 

Abu Ayyub Al Anshori — rhodiyallahu ‘anhu- 
pun mengatakan: 

rtill 

“ Tatkala kami sampai di negri Syam, kami mendapati 
toilet - toilet mereka dibangun menghadap ke arah 
kiblat, maka kami pun memalingkannya (dari arah 
kiblat) dan memohon ampun pada Allah ta’ala.” {H R. 
Al Bukhori No.394 , & Muslim No.264} 

Ketiga: hendaknya seseorang memperhatikan aspek 
kesehatan di dalam rumah, seperti merancang 
sirkulasi udara yang baik di dalam rumah, dan 
memasukkan cahaya matahari pagi ke dalam rumah. 
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Kiat Ke-Dua Puluh Tiga 


Memilih Tetangga Yang Baik 

Sebelum Memilih Rumah 

Di zaman ini, tetangga memiliki pengaruh 
besar terhadap baik atau buruknya rumah tangga 
seseorang, disebabkan letak rumah yang saling 
berdekatan. 

Dan Rasulullah -shollallahu ‘alaihi wa 
sallam- telah mengabarkan kepada kita 
bahwasannya diantara kebahagiaan hidup di dunia 
ini adalah tetangga yang Sholih, beliau bersabda: 

“Empat Hat yang merupakan kebahagiaan (hidup): 
istri yang sholihah, tempat tinggal yang luas, 
tetangga yang sholih, dan kendaraan yang bagus.” 
{HR.Ibnu Hibban No.4032, di dalam kitab shohihnya} 
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Beliau pun mengabarkan, bahwasannya 
diantara bentuk kesengsaraan hidup di dunia ini 
adalah tetangga yang buruk, beliau bersabda: 


t J)../? '' jb>Jl lojULiJl ^ 

“ Empat hal yang merupakan kesengsaraan hidup: 
tetangga yang buruk, istri yang buruk, tempat tinggal 
yang sempit, dan kendaraan yang buruk.” {HR.Ibnu 
Hibban No.4032, di dalam kitab shohihnya} 

Bahkan saking berbahayanya pengaruh tetangga 
yang buruk, sampai - sampai Nabi -shollallahu 
‘alaihi wa sallam- meminta perlindungan kepada 
Allah ta’ala darinya, beliau berdo’a: 


<LplJl jL?t jls jli ^ £. 


{iiUp 
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“Yaa Allah, sesungguhnya aku meminta 
perlindunganmu dari tetangga yang buruk di tempat 
tinggal yang tetap, sebab tetangga yang nomaden 
akan menjauh darimu.” { HR. An Nasa’i No.5502 , 
dishohihkan oleh As Syaikh Al Albani salam kitab 
“Shohih Al Jami’” No.2967} 

Bahkan Nabi — shollallahu ‘alaihi wa sallam- 
bukan hanya meminta perlindungan untuk diri beliau 
sendiri dari dampak tetangga yang buruk, namun 
beliau juga menyuruh Ummatnya agar berlindung 
dari dampak tetangga yang buruk, beliau bersabda: 

“Mintalah perlindungan pada Allah dari tetangga 
yang buruk di tempat tinggal yang tetap, sebab 
tetangga yang nomaden akan menjauh darimu." {HR. 
An Nasa’i No.5502 , dishohihkan oleh As Syaikh Al 
Albani salam kitab “Shohih Al Jami’” No.2967} 
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Maka hendaknya seseorang memperhatikan 
kondisi tetangganya terlebih dahulu, sebelum ia 
memperhatikan kondisi rumah yang akan ia huni, 
dengan bertanya kepada warga sekitar, tentang 
bagaimanakah kiprah “si fulan” atau “keluarga fulan” 
di dalam masyarakatnya, jika ia merupakan sosok 
yang berakhlaq mulia, maka jangan segan - segan 
mengeluarkan biaya besar untuk bertetangga 
dengannya, karna sungguh, tetangga yang sholih 
tidak dinilai dengan apapun. 

Sebaliknya, jika ternyata “si fulan” atau 
“keluarga fulan” ini merupakan sosok yang berakhlaq 
buruk, maka janganlah berfikir panjang untuk tidak 
bertetangga dengannya, sebagus apapun rumah 
yang anda ingin huni tersebut, karna sungguh, 
dampak yang akan terjadi disebabkan tetangga yang 
buruk tidak bisa dibayangkan. 
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Kiat Ke- Duapuluh Empat 


Memperhatikan Kesehatan Anggota 
Keluarga 

Dahulu Nabi -shollallahu ‘alaihi wa sallam- 
apabila ada salah seorang keluarganya yang sakit, 
beliau mengobatinya dengan meniup segelas air 
yang sudah dibacakan Surah Al Falaq dan surah An 
Naas, kemudian meminumkannya kepada salah 
seorang keluarganya yang sakit tersebut. 

Yang demikian dikarnakan Allah ta’ala telah 
mengabarkan kepada kita, kalau bahwasannya la 
telah menjadikan Al Qur’an sebagai Obat penawar 
dari segala penyakit, Allah ta’ala berfirman: 

ilr? -“-j f 

tt 

Dan telah kami turunkan Al Quran yang di 
dalamnya terdapat penawar dan Rahmat bagi orang 
- orang beriman. ” (Al Isro’ : 82) 
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Dan diantara bentuk perlindungan Nabi - 
shollallahu ‘alaihi wa sallam- untuk anggota 

keluarganya dari segala bentuk penyakit adalah 

seperti apa yang telah diriwayatkan oleh Jabir - 
rhodiyallahu ‘anhu-: 

ISU t-l pUaLw, ll I jjiSo g_Jl!l ' M} 

e \ e # 

c 1 * a jji-pij 4 _p L>> 

jS^\ j jJL>- j caWI ^»»1 ijjij ca\}I \j 

{au! jU-l 

“Jika telah masuk waktu malam, maka tahanlah anak 
- anak kalian (dari keluar rumah), karna 

sesungguhnya setan bertebaran pada saat itu, jika 
telah lewat sesaat dari awal waktu ‘Isya, bolehlah 
kalian lepaskan anak - anak kalian, tutuplah pintu 
kalian, sebutlah nama Allah, matikanlah lampu 
kalian, sebutlah nama Allah, tutuplah bejana kalian, 
sebutlah nama Allah..’' { HR. Al Bukhori No.3.308 & 
Muslim No. 3.756 } 
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Dari riwayat di atas kita memahami betul 
bahwasannya Nabi -shollallahu ‘alaihi wa sallam- 
tidak hanya memperhatikan kesehatan fisik anggota 
keluarganya, namun beliau juga sangat 
memperhatikan kesehatan ruh, dan diantara cara 
untuk menjaga kesehatan ruh setiap anggota 
keluarga adalah dengan menjauhkan gangguan 
setan dari mereka, terutama dari anak - anak. 
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Kiat Ke-Duapuluh Lima 


Mendo’akan Kebaikan Dan 
Memintakan Perlindungan Pada 
Allah Ta’ala Untuk Penghuni Rumah 
Dari Segala Keburukan Dan 
Penyimpangan Syari’at 

Ketika kita menyadari bahwasannya petunjuk 
yang membawa kita kepada jalan keselamatan di 
dunia dan akhirat kelak hanya datang dari Allah 
ta’ala, dan perlindungan dari segala keburukan dan 
mara bahaya hanya dariNya, maka pantaslah kita 
senantiasa memohon di hadapanNya, agar la 
memberikan untuk kita dan keluarga kita petunjuk 
sekaligus perlindungan dari segala bentuk 
keburukan. 

Dan seperti itulah yang dilakukan oleh para 
Nabi Dan Rasul — ‘Alaihimus Salam- serta orang - 
orang terbaik yang mengikuti petunjuk mereka, 
mereka senantiasa Memohon kepada Allah ta’ala, 
Untuk kebaikan keluarga mereka. 
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Diantaranya adalah Do’a Nabi Ibrohim - 
‘Alaihis Salam- untuk keluarganya ketika beliau 
meninggalkan istri dan anaknya di sebuah daerah 
yang tidak ada tanda - tanda kehidupan, beliau 
berdo’a : 

“Wahai Tuhanku, jadikanlah negri ini menjadi negri 
yang aman, dan jauhkanlah aku dan keturunanku 
dari menyembah berhala {lbrohim:35} 

Nabi Zakariya -‘Alaihis Salam- pun Berdo’a 
Untuk Kebaikan keturunannya : 

, i^sj iio 

“Disana lah Zakariya berdo’a kepada tuhannya: 
Wahai Tuhanku, berikanlah aku keturunan yang baik 
dari sisi Mu, sesungguhnya Engkau Maha 
Mendengar Do’a.” { Ali ‘Imron : 38 } 
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Seperti itulah orang - orang sholeh terdahulu 
berdo’a kepada Rabbnya, memohon agar Keluarga 
mereka senantiasa di dalam kebaikan dan 
perlindungan Allah Subhanahu Wa Ta’ala. 
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Penutup 


Sesudah pemaparan dan penjelasan singkat 
berkaitan tentang kiat - kiat mewujudkan keutuhan 
dan ketentraman di dalam rumah ini, selanjutnya 
kami memohon pada Allah ta’ala agar ia memberikan 
kepada kita semua pertolongannya dalam rangka 
mewujudkan rumah yang ideal, yang bukan hanya 
menghadirkan kebahagiaan dunia, namun juga akan 
menghadirkan kebahagiaan dan kebersamaan yang 
hakiki akhirat kelak. 

Mengingat upaya dalam merealisasikan apa 
yang telah kami paparkan tersebut bukanlah perkara 
yang mudah (kecuali bagi orang - orang yang Allah 
Rahmati), maka hendaknya setiap kepala keluarga 
muslim mencurahkan seluruh kesungguhannya 
dalam meraih ketentraman di dalam rumahnya, 
karna tidaklah hadir sebuah masyarakat yang ideal, 
kecuali dari rumah - rumah muslimin yang ideal pula. 
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Dalam buku ini kami hanya memaparkan 25 
kiat dalam mewujudkan rumah yang tentram dan 
kondusif bagi keluarga muslim, meski begitu, apa 
yang telah kami paparkan tersebut bukanlah 
bertujuan untuk membatasi kaum muslimin dalam 
upaya mereka menghadirkan rumah yang ideal, 
melainkan karna upaya dan pandangan kami terkait 
masalah ini yang sangat amat terbatas dan banyak 
sekali kekurangan. 

Semoga apa yang telah kami usahakan ini 
menjadi manfaat sekaligus solusi bagi keluarga 
muslim di negri tercinta ini, dalam memperbaiki 
kondisi rumah - rumah mereka yang memang sudah 
tidak kondusif lagi untuk menanamkan benih - benih 
sebuah peradaban islam yang baik, sekaligus 
menjadi sebuah Amal Sholeh yang akan 
memberatkan timbangan kebaikan penulis di hari 
perhitungan amal kelak. 
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